BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Rata-rata tingkat kecemasan ibu bersalin multipara sebelum diberikan perlakuan endorphin massage dari 28 ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang adalah 13,71 yang artinya mengalami kecemasan ringan. 
2. Rata-rata tingkat kecemasan ibu bersalin multipara sesudah dilakukan endorphin massage dari 28 ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang adalah 5,21 yang artinya tidak ada kecemasan.
3. Hasil analisis pengaruh endorphin massage terhadap kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019 diperoleh hasil uji statistik Uji T diperoleh nilai p value < 0,05 artinya ada pengaruh antara tingkat kecemasan ibu bersalin multipara kala I fase aktif sebelum diberikan endorphin massage dengan sesudah diberikan endorphin massage di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.
B. Saran
1. Bagi Responden 
 (
59
)Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai manfaat endorphin massage terhadap penurunan tingkat kecemasan. 
2. Bagi Puskesmas 
Penelitian ini dapat memberi masukan pada pelayanan kesehatan bahwa pemberian endorphin massage dapat dijadikan prosedur dalam asuhan kebidanan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif khususnya untuk menurunkan tingkat kecemasan ibu bersalin. 
3. Bagi UNIVERSITAS AISYAH Pringsewu 
Sebagai salah satu media pembelajaran, sumber informasi, wacana kepustakaan terkait terapi non farmakologis terhadap penurunan tingkat kecemasan ibu bersalin multipara kala I fase aktif dengan menggunakan endorphin massage. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
      Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi serta dapat mengembangkan apa yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu untuk memperkuat penelitian selanjutnya menambahkan jumlah responden, analisis multivariat untuk menganalisis jumlah variabel lebih dari satu, dan kelompok kontrol sehingga bisa lebih jelas melihat perbedaan pemberian endorphin massage pada kelompok eksperimen dan juga kelompok kontrol, kemudian memperhatikan masalah tempat pemberian dan waktu pemberian endorphin massage. Kemudian dapat menjadikan pengalaman nyata dalam melaksanakan penelitian sederhana secara ilmiah dalam rangka mengembangkan diri dalam melaksanakan fungsi bidan sebagai peneliti. 
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